I Atk

Pada bab ini me ko vang merupakan deskripsi

g digunakan dalam pela penelitian.

jskan tentang tinjauan p

singkal atau refere

2.1 RSUDB H. Hasan Basry

RSHE +\ nik keschatan yang ngkungun pemenntah
kolonial Belun \ o penjajahan. | h Indonesia mercbut
kemerdekaan, k - iambil alih g /'/ wit Republik Indonesia
(ALRL. RSUD B \ ' i sebuab mm:h sakit

A ‘;_ a tahiin ‘ , [ Euhupu lu Sungn

Selati, Dalai e it dfber] fama RS gjend
/'_;-. Joean .- , ‘i’ ! 1ity sehEo
E SR fagian dari Dinas

1 [ hendl 10 RSHB berubah
:. Dt % n SK Menten
] ’/' Nomor HE. n\\’“ i '}\ UD mendaput

kelas tipe B dan m sertifikar Akreditasi RumIhFS

SERT/4R2/XTI/2006 (RSHB, 2020),

LI ™ ETiL

dengan Nomor: KARS-

www.itk.ac.id



T D
B ww.itk.ac.id s

Brigiend H, Husan Basry
: K.uhup lu Sungai

*"’{‘ f/ ncanaan dan \"
2.2 Bagian THme ;

2.2.1 Sub Bagian Umum dan Rumah Tangga

22.25ub Bagiun Kepegawaian, ngumbm;m SDMdm Diklat

than Kepegawaian

1.2 Bidang Keperawatan

3.2 ] Sekst Asuhan fiin
aasan W WEIEK:ac.id



1.3 Bidang Penunjung

3.3.1Seksi PRiRuWIEElC . 2 C L 1d
3.3.2 Seksi Penunjung Non Medik
4)  Instalasi-mstalas

5)  Komite-komite
) Sosuman Pemeri nternil
7} Kelompok J ungsional

|

2.2 Sistem

Sesui
sakit wajib un

i Rumah Sakit
)52 ayat (1) UL Ng
pendataan sa laporan untuk semuu
kegiatan penyeles hsakit. Denp ang telah dibuat, rumah
sakilowagib mela iday i menggunakan sistem

ipfaemasi tersebut

ahuin 2009, setiap rumith

asi data. Dengan

istem informasi

internal Mo
kesulitan ¥

untuk mi
cepal. tepal 8 _
dan saling tenntegrasi satu sama lainnya untuk mempermudah pelayanan rumah
sakit. Bentuk penerapan ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi

formmast secari

i sistem infiorn i m keamanan data

komponen vang saling viar mv! i:hnnk:gi dan prosedur kerja.

Adapun makna dari prosedur kerja sistem informasi adalab sebuah sistem vang

dapat memproses, meggumalisiay medjimpandag mempermudah pendistribusian

informasi terhadap penggunanya. Selain itu sistem informasi biasa digunakan untuk
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membantu pengelolaan data informasi untuk mencapai suatu tujoasn yang saling
terintegrasi suu sama W VRIARE 20085, 21 C . 1Tl

Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) merupakan sistem
informasi yvang dibentuk untuk membantu proses dan pengintegrasian  proses
mah sakit. Selain me
mendukung proses
koordinasi, prose ninistrasi dan diharapkan rolch informasi secara
cepat, tepal da iki akurasi yang tingg &S berbasis komputer
merupakan sara kung yang sangat pet m mendukung proses
| Keberadaan SIMRS ilm Peraturan Menieri
3, Peraturan tentag SIMRS dibuat dengan
: dalam meningkutkan
meningkatkan ki i e sertn memudahkan akses
2y

4 \( =7
implementas LM’ k \ “. Wik menentukan sebush
pilihan ses _ .
fungsi s L Ak mengola ur urrBEsEl i formasi vang
berguna e feputusan  untuk ,.‘r berdasarkan
rekomendasi yang telah diajukan (Arikunto, 2009),
Menurut Calongesi (1995) evaluasi adalah keputusan tentang hasil akhir vang
didapat berdasarkan hasil penilaian. Berbeda dengan Zainul Nasution vang

pelavanan keschatan dj alur pelayanan romah sakit,

SIMRES  dipunakan

dalam bentuk jaringon

pelayanan di 1 \
Kesehatan No &
Iujuan sistem i \

,./: l];u_ i\\-~ Villi i Ul usEn. .Iﬂid-l.lj_:ll-lﬂ

ged O

mﬂhﬁﬂi @ IPuaﬂim layanan
dan lain-lain. Berdasarkan tujuan penert wasi dibagi menjadi 2 macam,

yaitu evaluasi sumatif dan formanf. Evaluasi formatf menjelaskan tentang

langkah-langkah  yangy sdikskuknn) fltulcy mengiggatkon  feedback  perbaikan.

Sedangkan evaluasi sumatif merupakan langkah yang dilakukan untuk menilai
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manfaat don suatu kinerja, kemudion digunakan ontuk mengambil - sebuaby
keputusan (Wulan, ZMWW. itk . ac.id

Dari penjelasan yang didapat tentang evaluasi sistem yang dikemukakan para
ahli, disimpulkan bahwa evaluasi sistem imformast merupakan sebush aknvitas
yang dilakukan untukd mengukur Kinerja dan
mendapatkan hasil. i

mnfaat secara objektil untuk
an seébuiah referensi untuk

Cdari evaluasi kemudion d

pengambilan kep Pengukuran dan penilaian il akukan bertujuan untuk
mengetahui nila nfaal dari pelavanan van berdasarkan tujuan
dari objek. Sela jgukuran yang dilakuka mampu mengetahui

hasil dari pel:
Durhin, 2018).

i apakih telah g fisien (Hulagalung &

2.3.1 Model-

" _E¥aluasi sis

Model Warube! yang digin: ‘ lean pida pansukuran sisiem

informasi ody lormasi | fuformarnion

quality), pengguna (use), kepuasan pengguna [user satisfection) dan dampak
individu/organisasi (individual impact | organization impaet). Pada tahun 2003,
I55M model melakukan p:mhnlunun hm:pt penambahan satu variabel

% sistem (svstem gualirt

www.itk.ac.id




i, 2003}
Gambar 2.2 ik \ lcLcan yang sudah
ng berhubungan yaitu,
Berdasarkan komponen

variabgl information
Ef" m dinilai

MaEan sislem

- } : / AR h 1 - ih e e “g“m —

punakan teknologi
informasi.

Gambar 2.3 Hubungan TAM (Rozanda & Mosriana, 20017)

Gambar 2.3 Wgﬂqmudm 5 variabel indikator atau

konstruk yaitu  kemudahan penggunaan sistem (perceived ease of use),
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kebermanfuutan sistem (perceived uyefilnesy), perilaku terhadap penggunoan
teknologi  {anitede m@tkﬁaﬁd..d perilaku  keinginan uniok
menggunakan sistem (befiavioral fnfention to use ), dan penggunaan akiual sistem
{aciual system usage). Hubungan setiap vanabel pemodelan TAM bisa diliha
pada Gambar 2.3 (Roganda & Masriana, 2017).

3y PIECES Fry

PIECES Fj
oleh James
peluang dan 4l
Metxle PIEC
meningkatka

informasi, Meé : iliki : N, yaitu performance,

ju yang dikembangkan
sebuah permasalahan,

agalung D. D, 2018).
,, untuk memahami dan
an penggund sisiem

merupakan konsep
ERgan ujuan m:ngltla.
rapan sistem in
bih berfokus pa

ptlikemukakan oleh
podel evaluasi sistem
e dan Mclean
(1SSM ““:..H__, forion 1T OrganicamenFugioncl. Model ini
pformisi berdasarkan 3 aspe -rpengarub terhadap
penggunaan sistem yaitu human, organization, dan rechnology (Wiyati & Sarja,
20191, HOT-Fit mengembangkan 1SSM Model milik Delone dan McLean

fakior kesuksesan sistém informasi berupa interpretasi dari hubungan timbal

balik antara human, organization.. l'rrf:rm.ifﬂg_} Yusof, 2006).

WWW.IIK.acC.l
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1. organizarion, dan
ir (ner _fepefirs) yang

i i nformasi.

i strticiire, SVERovNeT ) S vupiabel manks ukh L rﬁ.’s}.ﬁdupuni
hubungan setilpy eyl jukkin'denign ParSpaEhLpis (Yusof, 2006),

5 P

Berdasarkam model-model evaluasi kesuksesam sistem informasi yang telah
dijelaskan, dilakukan anabisis yang berguna dalam pertimbangan pencniuan
model evaluasi yang akan digunakan dalam evaloasi Kesuksesan sistem informasi

' sakit (SIMRS) pada RSHB. Perian Delone dan
s e s

El:puli kualitas informasi,
kualitas sistem dan kualitas In}runnn Namun secara spesifik IS5M Model hanya

mengllkurtlngkﬂ mﬁpﬁrqxtdmmm tersebat, tanpa
mencari tahu fakturvfakmr p-:n:lulmn a. Kedua adalah model evaluasi

14
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sistemn Technology Acceptance Model (TAM), model ini dalam prosesnya
memperkenalkan w.mm%id (perceived ease of wxe),
kebermanfaatan {perceived usefulness), perilaku terhadap penggunaasn teknologi
{attitude foward using fechmology), perilaku Keinginan untuk menggunakan
sistem { behaviaral |

rfiom teo use ), dan penggun@an aktual sistem factwal svstem

ugage). Model T ndiri secara spesifik digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor tentang by Nl PENEEURANY Mampu i pa penggunaan teknologi
informasi, Ket h model evaluasi PIECES imi lebih berfokus pada

an persepsi pengguna, ECES memiliki jumiah
g terdapal pada metode
welata (informasi dan
keamanan), efficiency

cvaluasi sisten

Kommpsnen sesi penamaannya. Kom

,-\‘ pcdalan suatu sishg

i, vartu pe
daita), &
{efisiensi) dan 3 pddel evaluasi yang telah
' PIECES 'belim mampu

ftor utuma vaitu,

\ i rea Imisasi. serta keandalan

ng.m langsung

informas: -'\"" ‘>\" h antara ketiga

[l TR

faktor dimens iiman, organization doan 7

%, Karena itulah model

HOT-Fit yang akan digunakan dalam mengevaluasi sistem informasi manajemen

rumah sakit (SIMRS) pada RSHB. Hal ini dilakukan untuk mengetahui faktor
pengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi dari segi

www.itk.ac.id
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Tujuan

| Information - Kualitas Secara spesifik  I1SSM
Svstem Success Informasi Model hanva mengukur
Model (155, Kualitas Sistem kesuksesan
Kualitas Layvanan informasi  dari

Penggunaan tersebut, tanpa

tahu  faktor-

pendukung

(TISET R

| dian

e meningkatkan  kualitas

- Efisiensi individu dalam evaluasi
wwwnkgdle ac.id
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No Masdel \'nrlnhtl ) Tujuan
sistemn infommsi.
Secara  spesifik model
HOT-Fit digunakan
ik mengetahui
, besar manfaat

4  HOT-Fit Model 1. Teknologi

- Kualitas
Informasi

- Kualitas

Sistem keberhasilan
- Kualitas sistem,
Laivanan ip  mencan  tahu
. Manusia , antara  ketign

Pengaeug; 5 i vaitu  feman
i 151a), organization
panisasi) Jed dan

B v [ 1 1

o)

o N
(Xl X

2.4 il 'r." T VI |'
Populasi adulah sebush kumpulan objek maupun subjek yang memiliki

 dalam penclitiannya. Hal ini dikarenakan
peneliti memiliki keterbatasan waktu, dana dan tenaga. Untuk menjawab masalah
tersebut peneliti hisa Wighyilakad $86pe f2nd Qlunbil dari besaran populasi.
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Sampel yang digunakan dalam penclitinn harus mampu mewakili populasi sesomi
dengan karakteristik mmaﬂda 2001},

Pengambilon  jumlah sampel pada suatu  populasi  dapat  dihitung
menggunakan teknik Nomogram flarry King dengan persamaan:

or pengali

sampel = p ase sampel « papulasi

!, dengan cara menank

garis dari sebelalikamn yang - , populish, mighesvati paris tengah
yang m \ kiri yang
besaran  sampel

diketahui, selanjutnya membuat perhitungan persentase sampel dengan jumlah
populasi pengguna dan fakior pengali yang merupakan tingkat kesalahan yang
diinginkan. Dasi hasil perhitungan tersebut didapatlah angka yang menunjukkan

N

Clasifikasi -_q:«r.n.
Bﬂ'ﬂnn.urh
dua cara yaitu:

I. Probability sampling 1 .
www.itk.ac.id
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Probability Sampling adalah tekni.‘k penarikan sampel yang dilukukan secar
acak (random) unuh\ikhBATKEE Kessmif@od Ghng sama terhadap anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pada penerapannya teknik profabiliry
sampding memilikt empat metode dalam penankam sampel, vanu;

a) Simple Randogt Sampling |

Simple  Ra Samipling merupakan 1
dilakukan sg ak pada setiap bagian
pemilihan ¢ subjek yang sama
sampel,

b) Svsremg

penarikan sampel yang
pemberikan kesempatan
asi untuk dijadikan

S ' m-:rupﬁun tekn pel yang dilakukan
dengan sis - mor sehagui kerangka

b teknik simple random

¢ merupakan teknik .,
bukan individu, Sebagai contoh, penelitian dilakukan dengan populasi 25
usaha caterimg. Sctelah mempertimbangkon jumlah  besaran  sampel,

i futnya dicar 10 us ing yung disskipkan s

: ing kebalikan dari tekmk
sebelumnya dimana tidak membﬂnkm peluang yang sama terhadap populasi yang

mpel secarn kelompok

bisa dipilih menjadi sampel. Hal ai i:l]ﬁ:lbkmlm pencliti memiliki pendapat

19




pribiadi terhadap sampel vang okan dipilibnya tanps melibal ansur-unsur bain,

Terdapat lima metod MM AMEALI6I@ Gub@: yuitu:

a) Convenience Sampling

Comvenience  Sampfing merupakan teknik penankan  sampel vang
dilakukan b
mempermid m penarikan sampel. Cd
mah sakit pada jam kerja
b) Juwdgem fing

Judgem ing merupakan weknik g
secant I.m liti berdasarkan

dasgrkan tempat dan wakiu ¥aog sistematis dengan tujuan

penarikan sampel seperti

MENemi peg

sampel yang dilakukan
.- tujuan penelitian. Hal

imi didasa neliti hahwa eleg whut sudah mewakili
populasi, '
C -Em'h‘ﬂ' y

i

yang dilakukan
secur acaks fin responden yang dipili intuk mengidentifkosi
responden lainnya yang merupakan bagian dari populasi target (Amirullah,
2015).

kesempatan yang s dap objcl k. dipilib dan dijadikan
sampel.

www.itk.ac.id



2.6 Partial Least Square Equation Modeling (PLS-SEM)

PLS-SEM nnmthg @ﬁmlg untuk mengukur jenis skala

datn seperti nominal, ordinal, inierval dan rasio. PLS sendin digunakan uniuk
mengatasi permasalaha
pengujian hipotesis. ¥
hubungan dun peny
variabel, Dalam
menggambarkian lan, hubungan antar vi

hubungan antar variabel yang kompleks dengan cara

an wtama dari metode
setiap vanabel berdasa
kan model PLS, perlu n

vadnlah menjelaskan tentang

kekuntan pengaruh antar
atikan teori yang dapat
i analisis data vang
a model PLS memiliki

mampu menghad pengukuran, Pada p
dua model evalogs fer dan inner model Y
@& Cluler o

Pengukura ‘ e ” yang menggambarkan

hubsaag:n unis : ; efign ind i, Cheter

afetiakan dslam p mmm q ari, 2019),

vg"’:“‘t firafl o

ded binsanya

Mode

variak

: Akukan untuk

1} Pengujian koelisien jalur { Path Coefficient ) f
Koefisien jalur nmrup&lmngnmham dari hubungan antara variabel eksogen

memilil

dwkﬁpmﬁlkm m wdel e . h&am arah) maupun model

muftiple regresi (Rahayu, 2013), Pengukuran keefisien jalur (f) memiliki

nila ambiing W.“k?%ﬁu“ { paach ) pala setiap vanabel

21



mempunyai pengaruh vang signifikan dalam model (Sari, 2009). Koefisien

jahur ditentukaAATEAVRKIA Prs@hian 2 Cberikun

1 e Toraey Py Tyrt
LITIRD -
| o 1 Pyxk

sien jalur untuk pengaru g X terhadap ¥,
icn jalur untuk penga . hg X terhadap ¥,
. n jalur untuk peng r ¥ terhadap Y2
Pygy ack \\ lur untuk peq e &1 terhadap ¥i
Pyzez @ al fi: :

" Selanjutnya

Dimeana;

Pyix Ml

Fﬂﬂ Al

Pyay a0

- menunjukkan

korel8 Wariabel cksogen ¥ di Ksogen x serta ryy
merupakan koefisien korelasi antara vanabel endogen v dengan varabel
cksogen .

mendekati | maka dapat disimpulkan buhwn variabel independen sangat
mendukung variabel dependen (Ghozali, 2012), R-sguare menunjukkan
seberapa Mggmm- i variabel endogen dengan

22



tign stundor pengukuran, dimulai dari 0670 sehagai tingkal pengaruh vang

Kt 0.333 oo VOEAE, A4, 80 Gierhihkian tingkat pengaruh yan
lemah (Agus Rifai, 2015). Nilai R-square dapat dihitung menggunakan

persamaan 2.4 berkut:

n
i= ]
R = zhziﬁﬂ;f

jukkan koefisien de X adalah  vanabel
dalah variabel depe: ) Avuni, 2009),

3)

ansi (hipotesis) yang
hel dapat diterima atau

disebut den

Simbol ¢ mmumukkm nilai hitung, § adalah standar deviasi, £ adalah
standar eror dan  adalah rata-rata variabel terikat.

4) Pengujian efect size (%)

..........

dimulai dar 1 <\ TR Ty 1 dah, 015 untuk pengaruh
sedang dan 00,35 untuk tingkatan pengaruh paling tinggi. Nilai dari f-square

hisa dicari menggunakan persamaan 2.6 beriku:
www.itk.ac.id



31

Réinclude — REexclhude

wvihi T amda: o

Simbol R2inelude menupakan nilai vang diperoleh ketika variabel eksogen
dimasukkan ke délam model, sebaliknya RBexclude merupakan nilai yang
diperuleh keukli®ariabel eksogen dikelua . ' it maodel {Sani, 20H9).
Pengujian jve relevance (Q°)
Pengujia pkukan untuk mengets
varishel enggunnkan metode b
untuk me bahwa setiap vari;

mprediksi relevansi
pengujun Q* bertujuan
ki keterkaitin dengan
30 Prosedur pengujian

variabel \ an nilai ambang

el Apabila s}
q_\ mmi]iki predictive
iy <0 model dapat
prmTu tive \"‘ ‘\\4"“ meetahui dampak
ktural dengan peng fhel sepenti fsquare,
penilaian bisa dilakukan menggunakan persamann 2.8 berikur:

o

2018).

www.itk.ac.id



2.7 Analisis Deskriptif

Statistik dﬂknﬁmmlf%ﬂgﬂm'aknn sebuah bentuk analisis

datn vang membahas tentong pengumpulan data untuk mendapatkan informasi vang
mudah dimengerti dan disajikan secara sederhana. Informasi yang diperoleh dari

statistika deskriptif dapat berupa nilai mean, medin

m mewdus (dalam pemusatan
ata-rata dan varians dala
chson, 2017). Dalam g
iptif, pemusatan data

data), range, simpy
data yang didag
menggunakan i
rata-rata (mean
berikul:

ebaran data) serta ukuran
engumpulan  informasi
ing dicari adalah nilai
menghitung nilai meg pnakan persamaan 2.9

29

» ab pernvalaan

obaan, Definis i hahwa statistik
adalah alat ataw teknik yang digunakan untuk mengolah dan memproses sebuah data
agar menjadi sebuah informasi yang berguna. Data yang diolsh menggunakan
metode mm mganfhmg I@mayﬂlnmﬂw atau memiliki

2.8.1 Uji Widil‘ { L

Dalam pernvataannya, Sugiyono (2006) menjelaskan bahwa uji validitas

merupakan pangujianwmm .Ia‘elﬁdl konten pengukuran vang

bertujuan untuk mengetahui ketepatan instrumen pemyataan vang telah dibual.

25



Dulam  pengembangan model  pengajuran muoltimedin, maka  oji validits
dimaksudkan uniuk mmtkq%ﬂdu -media yang dikembangkan
dapat digunakan sehogai salah ssiu model media pengajaran, sehingga dapat
diketahui tingkatl kebenaran dan ketepatan penggunaan medsa tersebut {Sugivono,
2006). Sehingga  dag

menunjukkan sebug

disimpulkan  validitas hadalah  suatu  indeks yang
ngkil ketepatan data yang

ngukuran yang menjelask

akan diukur. Kes sebuah alat ukur dapat dil dengan tingkat validitas
pada suatu ins pukuran, Pengujian validi it penting dilakukan, hal
i bertujuan dak menyimpang dari

hasilkan data yang
fan (Amanda, Yanu

variabel yang telal i o, 2019).
Pada pe II 0 vang dilukukan untuk

mendupatkan ni

Validitas konverg l /  pada tabel outer loading

ni" rujian dini ark an fo gan antarpmilatindikator).

o 7
\"kﬁ e

ji validitas mem

validiues k validitns  diskrrmiman,

T
ot

o
LT i
3

/ ..'t' it ‘F < aﬂm.zm&.'

iy

j 1l

Nllm].ramg Japat / !

,’ # lersebul sangal
IMETNIAS ’{’ n.ttatll.‘lm.'i \ s U ntuk mengukur

validitas sebus i menggunakan :...

(X Ai)*var F

Pe = T Ai)ivar F + 3 0 118

&ii  : Error variance

www.itk.ac.id



Validitas diskriminan atun average variance extracted (AVE) digunakan unfuk
mengukur variabel yangbenddy m,taﬁ.aild\pu mengetahui korelasi atau
hubungan antar variabel yang divkur. AVE minimum pada sebuah data adalah 0.5,
nila ini nontinva akon menunjukkon ukuran validitas konvergen vang batk dan
. 20109}, Untuk menda n nilai AVE dapat dilakukan
2.11 berikut:

dapat dinyatakan valid (8§

mengeunakan perss

(£ i) va
AiY*var F

AVE =
T 211

\ ang konsisten., stabil
dan depe gstrumen,  dapat
dinyatak P URLIE i Kehandalan o ey O schuah media
pembelajaran; Kin diperoleh pengart il lerhadap berbagmn
kelompok mahasiswa dalam tahun yang berbeda (Sugiyona, 2006).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas merupakan suatu pengujian
yang dupat mmudukm iginul:n mina kuqlﬂl.n sebuah alat ukur dapnt dipercaya

reliabel. Semakin tinggi nilai cronb aipha yang didapat maka semakin finggi
pula tingkat kepercayaan terhadap jawaban responden (Lazaroni, 20017} Untuk
mendapatkan milm rm‘u,p*tkpaﬁm menggunakan  persamaan
sehagal berikut:
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comse VAN - ACAGh boading?

(EStd. Loading)® + L

dimana Sed. Loading diperoleh dan standardized $opading untuk setiap indikator,

likator vaitu pangkat dan
i batas yang digunakan
bilitas data yang bisa di ah (.70, Mamun pada
A cronbach aipfu 0.6, i bisa diinterpretasikan
2018},

Sedangkan £ merug | measurement error setid
standardized leong

untuk menilan G

ap indikator yang dianabi

penelitian ini ap
sehagai relinbel i

2.9 Hipotesi:

LT T

chgujian hipotesis vang
lidah jelas. Berikut
n: A > Y atau X
Dlesis satu arah, v

Hi Drmgmm berolahiraga memiliki berat badan sehesar 80 kg
Karena menggunakan uji satu arah, maka Ha yang digunakan merupakan nilai dari
arah kanan atau kiri HO, Ha yang dapat digunakan yaitu:

o

Duri - hipotesis) tersebin, data untuk
membuktikan apak sis vang dibuat dapat membukti
Adapun pengujian hipotesis dua arah (fwe tuiled) digunakan ketika penelit ingin

menguji hipotesis }'EWI‘I‘.MWW dar uji hipotesis dua arah

28



diketohui babwa HO : X =Y don He : X 2 Y. Contoh penggunaan hipotesis dua
urith, yaiiu: WWW.itkElC.id
HO : Orang yang gemar berolahraga memiliki berat badan 80 kg
Ha yang digunakan beriolak belakang dengan HO
Ha : Orang vang gemar berolahraga tidak memiliki berat badan 80 kg
Dari hipotesis tcgsébut, kemudian melakukan pengumpulan data  untuk
miembuktikan apa shraga >80 kg atau <80
kg. Uji hipotesis enggunakan garis kritis

al badan orang yang ge
h dengan nilai
2 < 1,96, Pengujiy

uniuk nikn 2 i% pada penelitian im

menggunakan uj e tailed) dengon alahon o = 3%, dengan
catatan apabila esis diterima d ilai <1.96 maka hipotesis
ditolak (Walpal

e

1 .|'-".|. n'*%li-’fr. EHU[ES [RALEE VH*""GJ.:..'.‘-‘*H" mpa.rl SIMRS

Mubammadiyah DRGSR Mt
ENEY o, bro dan dipengarubi oleh 3 fakior,
Muhimmah konira dalam pertama faktor fieman (manusia)

] ISIem  gipengaruhi oleh kepuasan dan
L . \ faktor

] ‘ g Siia I o b L - it ‘
| E dan kualitas layanan,

sedangkan dari faktor organisasi

—am_ i 1 oleh struktur dan
www.itk.acfd

organisasi  yang
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Mama dan

No Tahun sl ac.id & Hed
Publikasi
menerapkannya {Bavu &
Muhimmah, 20113).
2 Reni ebijakan pengoperasian gja SIM Farmasi dikatakan
Murnita, m yang belum sesuai baik  karena  sudah

foktor  kesuksesan
rendah =i formasi.  Dukungan
habkan kesaluhan ologi  yang  baik,

‘déngan faktor manusia

kualitas  informasi

isasinya, Hal  ini
 oleh pengguna yang
sepenuli me,ng:nj

falam  menangani
gehabkan  SIM

bl beroperasi
nl (Mumita R,

2016).

3

Chandra  Pengguna kesulitan  Hasil penelitian pada SIMRS
Sokma, dalam mengoperasikan RSUD  Jombang  ditemukan
| kurangnya  variabe b manusia

yang sedikit variabel organisasi sebesar 609,

Wﬂk ; ac!-w ini  menjelaskan  bahwa
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Mama dan

No Tahun  Rnwebie ac.id @ Hed
Publikasi
menyebabkan kesalahan variabel  manuesia — memiliki
_ data  schingga penilaian lebith baik dibanding
embuat pelayanan  de semuy variabel yang ada
th sakit terganggu. (8 & Budi, 2007).

4 Nabilatul Al Be ynya kesesuaian antara
Fanny, organisasi, dan
Kuswaoro rada penerapan sistem
Adi, menyehabkan
Sutopo helum optimal. Dari
Patria Jat ring teg o sin pengguna sistem

gt dengan

dapat dikatakan
idukung oleh
sarana dan
p. pada rumah sakit yang
bisa memuodahkan pekerjaan para
mmﬂwr* 2019).

usiy seperti nun;r:d:ulmn

Emian pengeluaran obal, sistem  pelalihan  unluk  pengguna,

infammuagh Aarrpddc ymar mepingkatkan dan memperbaiki

]|



Mama dan

No Tahun  \£Rapgwelile ac.id @ Ha

Publikasi
Sutrisna tidak cocok dengan Kmerja organsasi, dan dari unsar

(2019 kebutuhan instalasi  teknologi rumah sakit diharapkan
farmasi,  menyehabkan _meningkatkan mutu dan

rapan sistem tdak

sistem informasi, serta

gar penerapan sistem
dengan kebutuhan
D19).

Dari pedlli
yang dilakukan o ali didapatk; i
SIMRS pada RS | pcliy alt ./
kesfksesin sistem | JB ‘ ! wnusia kepdasagl pengguna
i’ j;f . kualitas

' w

ulu yang telah d pidn Tabel 2.2, penelitian

eherhasilan penerapan
| kesesuwian tga fuktor

: ‘ \. ' ffan model I-l

Fit dalam evi ‘ m Fit cocok digunakan
f" k"‘\ e

dalam ¢ ’ '/ \ na rumah sakit

sendiri meg .._, ,; ksl yang § \“ erlukan dukungan

semua pihak ¢ imalkan penerapan 5 Stem. Oleh karena itu,
pada penclitian kesuksesan SIMRS di RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan
model yung akin dipmi adalah model HOT-Fit dm mengukur tiga fakior
utama kesuksesar engan memperhatikan

Semﬁn faknor
dan variabel diharapkan bisa saling terhubu baik dan menghasilkan
sebuah manfaal bersih dari penerapan sistem informasi.

www.itk.ac.id



